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Abstract: The problems raised in this study are what are the forms of multicultural Islamic education values and how the 
implementation and results of the cultivation of multicultural values through Islamic religious education at MA Nurul Akhlaq 
Biaro Baru, Karang Dapo District, Musi Rawas Regency. To answer the above problems, the writer uses descriptive qualitative 
research. From the research results it was found that 1) the values of multicultural Islamic education at Madrasah Aliyah Nurul 
Akhlaq Biaro Baru, Karang Dapo District, Musi Rawas Utara Regency, namely the value of tolerance, the value of equality / 
equality, the value of unity, the value of kinship / brotherhood and the value of justice. 2) The implementation of the cultivation 
of multicultural values through Islamic religious education at MA Nurul Akhlaq Biaro Baru, Karang Dapo District, Musi Rawas 
Regency is carried out in 2 ways, first in the classroom through Islamic Religious Education using an active and communicative 
teaching model with discussion and questioning methods. answer. Second, outside the class, namely Rohis activities, Mabit 
(night of faith and piety building) and student council activities. 3) The results of planting multicultural values through Islamic 
religious education at MA Nurul Akhlaq Biaro Baru, Karang Dapo District, Musi Rawas Regency can be seen from the habits of 
students in responding to multicultural values such as the value of teloransi, democratic values, the value of equality / equality 
as well as the value of justice in everyday life both inside and outside the classroom.
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Abstrak: Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu apa saja bentuk nilai-nilai pendidikan Islam multikultural 
dan bagaimana implementasi dan hasil dari penanaman nilai-nilai multikultural melalui pendidikan agama Islam di MA Nurul 
Akhlaq Biaro Baru Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara. Untuk menjawab permasalahan di atas penulis 
mengunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Dari hasil penelitian didapati bahwa 1) bentuk nilai-nilai pendidikan 
Islam multikultural di MA Nurul Akhlaq Biaro Baru Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara, yaitu nilai toleransi, 
nilai kesamaan/kesetaraan, nilai persatuan, nilai kekerabatan/persaudaraan dan nilai keadilan. 2) Implementasi penanaman 
nilai-nilai multikultural melalui pendidikan agama Islam di MA Nurul Akhlaq Biaro Baru Kecamatan Karang Dapo Kabupaten 
Musi Rawas Utara dilakukan pada 2 cara, pertama di dalam kelas melalui PAI menggunakan model pengajaran aktif dan komu-
nikatif dengan metode diskusi dan tanya jawab. Kedua di luar kelas, yaitu kegiatan Rohis, Mabit (malam bina iman dan taqwa) 
dan kegiatan osis. 3) Hasil penanaman nilai-nilai multicultural melalui pendidikan agama Islam di MA Nurul Akhlaq Biaro 
Baru Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara dapat dilihat dari kebiasaan para peserta didik dalam merespon 
nilai-nilai multikultural seperti nilai teloransi, nilai demokrasi, nilai kesetaraan/persamaan serta nilai keadilan dalam kehidupan 
sehari-hari baik di dalam kelas maupun di luar kelas
Kata Kunci: Nilai-Nilai Multikultural dan Pendidikan Agama Islam  
PendAhuluAn
Wacana multikulturalisme menemukan momen-
tum untuk di angkat ke permukaan ketika fenomena 
gesekan bahkan konflik lintas, suku, agama, dan antar 
aliran kepercayaan menjadi marak di Indonesia.1  
Multikulturalisme menemukan momentum untuk 
di angkat ke permukaan ketika fenomena gesekan 
bahkan konflik lintas, suku, agama, dan antar aliran 
kepercayaan menjadi marak di Indonesia.2  Hal ini 
terlihat dalam konflik agama yang muncul di Malu-
ku, Poso, Ambon, peristiwa monas antara FPI dan 
AKBP, gejolak sosial yang tiada henti di Aceh dan 
Papua, dan kerusuhan yang terjadi di Sambas dan 
Sampit. Fenomena konflik sebenarnya seiring dengan 
berdirinya negeri ini menunjukkan bahwa Indonesia 
merdeka memulai riwayatnya sebagai sebuah negara 
demokrasi konstitusional yang bercirikan persaingan 
dan konflik.3 
Masalah konflik ini harus ada cara pemecahannya, 
salah satunya melalui jalur pendidikan. Pendidikan 
merupakan salah satu media yang paling efektif untuk 
melahirkan generasi yang memiliki pandangan yang 
mampu menjadikan keragaman sebagai bagian yang 
harus diapresiasi secara konstruktif.4  
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1Sulalah, Pendidikan Multikultural: Didaktika Nilai-Nilai Universalitas 
Kebangsaan (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), h. v.
2Sulalah, Pendidikan Multikultural: Didaktika Nilai-Nilai Universalitas 
Kebangsaan (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), h. v.
3Mudija Rahardjo, Hermeneutika Gadameria: Kuasa Bahasa dalam Wa-
cana Politik Gusdur (Malang: UIN-Malang Press, 2007), h. 123
4Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural Konsep 
dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 8.
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Pendidikan memberi arti penting dalam proses 
pembangunan dan kemajuan sebuah bangsa, mem-
berikan pencerahan dan untuk mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia.5  Pendidikan memberi 
peran penting dalam membentuk kehidupan publik, 
selain itu juga diyakini mampu memainkan peranan 
yang signifikan dalam membentuk politik dan kultur-
al.6  Oleh sebab itu sudah semestinya kita mengem-
bangkan paradigma baru di dunia pendidikan, yakni 
paradigm pendidikan multikultural.7  Paradigma pen-
didikan multikultural tersebut akhirnya bermuara pada 
terciptanya sikap siswa/peserta didik yang mau mema-
hami, menghormati, menghargai perbedaan budaya, 
etnis, agama dan lainnya yang ada di masyarakat. 
Bahkan jika dimungkinkan mereka bisa bekerja sama, 
kemudian pendidikan multikultural memberikan pe-
nyadaran bahwa perbedaan suku, etnis, budaya, 
agama dan lainnya tidak menjadi penghalang bagi 
siswa untuk bersatu. Perbedaan yang ada ini justru 
diharapkan siswa tetap bersatu, tidak bercerai berai, 
mereka juga diharapkan menjalin kerja sama serta 
berlomba-lomba dalam kebaikan (fastabiqul khairat) 
di kehidupan yang sangat kompetitif ini.
Pendidikan multikultural sebagai salah satu isu 
yang mencuat kepermukaan di era globalisasi sep-
erti saat ini mengandaikan bahwa pendidikan agama 
sebagai ruang transformasi budaya hendaknya 
mengedepankan wawasan multikultural, bukan mo-
nokultural sebagaimana yang masih kita ketahui 
perangainya dalam dunia pendidikan nasional kita, 
bahkan hingga saat ini. 
Pendidikan agama merupakan sendi pokok penge-
tahuan dalam membentuk kepribadian seseorang. 
Oleh karena itu sejak dini orangtua perlu menanam-
kan ilmu-ilmu agama dalam diri anak agar hidup anak 
lebih terarah dan memiliki pegangan. Sekolah juga 
memiliki peranan penting dalam penanaman karak-
ter serta sikap inklusif dalam diri peserta didik. Dalam 
proses pembelajaran guru agama Islam harus mampu 
menanamkan nilai-nilai toleransi dalam segala per-
bedaan, menghargai pendapat orang lain, dan tidak 
mengklaim bahwa agamanya yang paling benar dan 
yang lain salah. Dengan menanamkan nilai-nilai mul-
tikultural sejak masih kecil diharapkan anak mampu 
menerima serta memahami perbedaan budaya yang 
menyebabkan adanya perbedaan usage (cara individu 
dalam bertingkah laku), folkways (kebiasaan yang ada 
di masyarakat), mores (tata kelakuan di masyarakat), 
dan customs (adat istiadat suatu komunitas).8 
Madrasah Aliyah (MA) Nurul Akhlaq Biaro Baru 
Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas 
Utara merupakan merupakan salah satu lembaga 
pendidikan menengah atas yang berlandaskan ajaran 
Islam bukan sekedar mengajarkan pendidikan agama 
Islam saja yang berorientasi pada manusia yang beri-
man dan bertakwa bukan hanya secara normatif saja, 
melainkan juga dituntut untuk berwawasan multikul-
tural perlu menjadi kajian yang lebih mendalam guna 
memperoleh wawasan keagamaan yang lebih toler-
ansi dan bertanggung jawab. Peran guru agama ada-
lah menjadi fasilitator untuk mengaktifkan para siswa 
mencari sebanyak-banyaknya informasi tentang tema 
dari berbagai sumber dan membantu menemukan 
serta meyakini nilai-nilai universal yang ada dalam Is-
lam sebagai sarana penting untuk membantu peserta 
didik untuk memahami keberagamaan yang Kaffah 
dan mampu memahami nilai-nilai keragaman dengan 
penuh toleransi.
RumusAn mAsAlAh
1. Apa saja bentuk nilai-nilai pendidikan Islam multi-
kultural di MA Nurul Akhlaq Biaro Baru Kecama-
tan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara? 
2. Bagaimana implementasi penanaman nilai-nilai 
multikultural melalui  pendidikan agama Islam di 
MA Nurul Akhlaq Biaro Baru Kecamatan Karang 
Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara?
3. Bagaimanakah hasil penanaman nilai-nilai mul-
ticultural melalui pendidikan agama Islam di MA 
Nurul Akhlaq Biaro Baru Kecamatan Karang 
Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara?
lAndAsAn TeoRi 
Pendidikan multikultural 
1. Pengertian Pendidikan multikultural 
Pendidikan multikultural terdiri dari dua kata, yaitu 
pendidikan dan multikultural. Pendidikan berarti suatu 
usaha sadar dan terencana yang diberikan pada pe-
serta didik agar dapat mengembangkan potensi yang 
dimilikinya sehingga ia menjadi pribadi yang berguna 
bagi agama, bangsa dan Negaranya. Multikultural 
berarti keragaman budaya. Pendidikan multikultural 
berarti proses pengembangan seluruh potensi manu-
sia yang menghargai pluralitas dan heterogenitasnya 
sebagai konsekuensi keragaman budaya, etnis, suku 
dan aliran (agama). Pengertian seperti ini mempunyai 
5A. Suradi, “Penanaman Religiusitas Keislaman Berorientasi Pada Pen-
didikan Multikultural Di Sekolah”, Jurnal Pendidikan Agama Islam (Jour-
nal of Islamic Education Studies), Vol. 6, no. 1, June 2018, pp. 25-43, 
doi:10.15642/jpai.2018.6.1.25-43.
6M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi 
Pengetahuan, politik, dan Kekuasaan (Jakarta: Grafindo, 2004), h. xxvii
7Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural cet. IV, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), h. 5
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implikasi yang sangat luas dalam pendidikan, karena 
pendidikan dipahami sebagai proses tanpa akhir atau 
proses sepanjang hayat.9 
Menurut Burnet dalam Ali Maksum, pendidikan 
multikultural adalah pendidikan untuk people of 
colour.10  Sementara itu James Banks memaknai pen-
didikan multikultural sebagai sebuah gagasan yang 
menjelaskan bahwa semua peserta didik tanpa me-
mandang dari kelompok mana mereka masuk, seperti 
yang terkait dengan gender, suku bangsa, ras, budaya, 
kelas sosial, agama tanpa pengecualian, seharusnya 
mengalami kesetaraan pendidikan di sekolah.11  Ainur 
Rofiq Dawam memaknai pendidikan multicultural se-
bagai ”Proses pengembangan seluruh potensi manu-
sia yang menghargai pluralitas dan heterogenitasnya 
sebagai konsekuensi keragaman budaya, etnis, suku, 
dan aliran (agama). Melalui pendidikan multikultural 
ini diharapkan adanya penghormatan dan penghar-
gaan setinggi-tingginya terhadap harkat dan martabat 
manusia darimanapun dia berasal dan apapun bu-
dayanya. Sehingga tercipta kedamaian yang sejati, 
keamanan tanpa adanya kecemasan dan ketakutan, 
kesejahteraan tanpa manipulasi, dan kebahagiaan 
tanpa rekayasa sosial.12  
Pada hakikatnya pendidikan multikultural adalah 
sebuah model pendidikan yang memberikan kesem-
patan belajar yang sama pada semua peserta didik.13 
Apapun agamanya, apaun jenis warna kulitnya dan 
darimanapun ia berasal. Semua itu tidak boleh meng-
hambat pembelajaran sehingga cita-cita dan tujuan 
pendidikan nasional dapat tercapai. 
2. nilai-nilai multikultural
Ali Maksum menyebutkan nilai-nilai pendidikan 
Islam berbasis multikultural, antara lain:14  a) nilai 
Andragogi, b) nilai perdamaian, c) nilai Inklusivisme, 
d) nilai kearifan, e) nilai toleransi, f) nilai human-
ism, g) nilai kebebasan, h) Nilai Moral, Religious dan 
Berkarakter, 
3. Pendekatan Pendidikan multikultural
Untuk mewujudkan pendidikan multikultural ini, 
komunitas pendidikan perlu memperhatikan kon-
sep unity in diversity dalam proses pendidikan, dis-
ertai suatu sikap dengan tidak saja mengandaikan 
suatu mekanisme berfikir terhadap agama yang tidak 
memointerpretable (ditafsir tunggal) atau menanam-
kan kesadaran bahwa keragaman dalam hidup seba-
gai suatu kenyataan, tetapi juga memerlukan kesa-
daran bahwa moralitas dan kabajikan bisa saja lahir 
dalam konstruk agama-agama lain. Tentu saja pena-
naman konsep seperti ini dengan tidak mempengar-
uhi kemurnian masing-masing agama yang diyakini 
kebenarannya oleh peserta didik.15 
Keberhasilan pendidikan multikultural dapat dili-
hat apabila dalam penyelenggaraan pendidikan terse-
but berhasil membentuk sikap siswa atau mahasiswa 
saling toleran, tidak bermusuhan dan tidak berkonflik 
yang disebabkan oleh perbedaan budaya, suku, baha-
sa, adat istiadat, atau lainnya.16  Namun, jika ternyata 
yang terjadi sebaliknya, yakni sikap siswa menjadi 
tidak toleran, bermusuhan dan mudah terpancing 
konflik, maka pendidikan multikultural itu tidak bisa 
dikatakan berhasil. Artinya, perlu dilakukan evaluasi 
kembali tentang apa yang menyebabkan kegagalan 
pendidikan tersebut. 
Dalam rangka menuju keberhasilan dalam pendidi-
kan multicultural di perlukan pendekatan. Ada empat 
pendekatan yang dapat digunakan dalam menyeleng-
garakan pendidikan multikultural, yaitu: kontributif, 
aditif, transformatif, dan aksi sosial.17  a) Pendeka-
tan kontributif, b) Pendekatan aditif, c) Pendekatan 
transformative, d) Pendekatan aksi social, e). Dari 
keempat pendekatan di, nampak antara pendekatan 
pertama dan setelahnya, hingga pada pendekatan 
yang terakhir adanya suatu tingkatan yang saling ter-
hubung. Artinya, pendekatan aditif secara tidak lang-
sung mengakomodir pendekatan kontributif. Kemu-
dian pendekatan tranformatif juga di dalamnya ada 
pendekatan kontributif dan aditif. Sementara, dalam 
pendekatan aksi sosial, semua jenis pendekatan sebe-
lumnya, yaitu kontributif, aditif, serta transformatif 
ter-cover di dalamnya. Tidak hanya meng-cover, tapi 
juga menambahkan aktivitas-aktivitas konkrit dalam 
rangka menumbuhkan kesadaran multikultural mela-
lui ranah pendidikan. 
Pendidikan Agama islam
1. Pengertian Pendidikan Agama islam 
Pendidikan Islam ia harus hidup dalam kedama-
ian dan kesejahteraan yang diharapkan oleh cita-cita 
Islam. Agama Islam adalah agama yang telah men-
cakup seluruh aspek kehidupan manusia muslim baik 
di dunia maupun ukhrawi. Pendidikan Islam tidak 
menganut sistem tertutup melainkan sistem terbuka 
terhadap tuntutan dibidang ilmu pengetahuan dan 
8Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural Suatu Upaya 
Penguatan Jati Diri Bangsa, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 197
9Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan Multikultur, (Salatiga: STAIN Salatiga 
Press, 2007), h. 48
10Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme; Paradigma Baru Pen-
didikan Agama Islam di Indonesia (Malang: Aditya Media Publishing, 2011), 
h. 203
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teknologi maupun tuntutan dalam pemenuhan kebu-
tuhan hidup rohania. Dengan demikian, bila ditinjau 
dari aspek pengalamannya, pendidikan Islam ber-
watak akomodatif kepada tuntutan kemajuan zaman 
yang ruang lingkupnya berada di dalam kerangka ac-
uan norma-norma kehidupan Islam.18 
Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengem-
bangkan seluruh aspek kepribadian manusia yang 
berjalan seumur hidup. Dengan kata lain, pendidikan 
tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi ber-
langsung pula di luar kelas. Pendidikan bukan hanya 
bersifat formal, tetapi juga nonformal. Secara substan-
sial, pendidikan tidak sebatas pengembangan intelek-
tualitas manusia, artinya tidak hanya meningkatkan 
kecerdasan, melainkan mengembangkan seluruh as-
pek kepribadian manusia. Pendidikan adalah proses 
pembinaan manusia secara jasmaniah dan rohaniah. 
Artinya, setiap upaya dan usaha untuk meningkatkan 
kecerdasan anak didik berkaitan dengan peningka-
tan kecerdasan inteligensi, emosi, dan kecerdasan 
spritualitasnya. Anak didik dilatih jasmaninya untuk 
terampil dan memiliki kemampuan atau keahlian pro-
fessional untuk bekal kehidupannya dimasyarakat.19 
Kata Islam berasal dari bahasa Arab, dari kata asla-
ma, yuslimu islaman yang berarti menyerah, patuh. 
Seorang Muslim yang taat, dia menyerah dan patuh 
kepada Allah (kepada Sunnatullah), baik yang tidak 
tertulis maupun yang tertulis supaya selamat dan da-
mai lahiriyah dan rohaniyah. Sunnatullah yang tidak 
tertulis ialah ketentuan atau hukum-hukum Allah yang 
mengantur alam semesta ini, tetapi dia hanya men-
emukannya, seperti hukum grafitasi bumi ditemukan 
Isac Netwon atau Natural Law.20 
Pendidikan Islam adalah proses pewarisan dan 
pengembangan budaya manusia yang bersumber 
dan berpedoman ajaran Islam sebagai mana termak-
suk dalam Al-Qur’an dan terjabar dalam Sunnah Ra-
sul. Dan bermula sejak Nabi Muhammad SAW me-
nyampaikan (membudayakan ajaran tersebut kepada 
dalam budaya) umatnya.21 
Pendidikan di dalam Islam adalah berorientasi 
pada pembentukan iman yang kuat, ilmu yang luas, 
serta kemampuan beramal saleh dalam arti amal yang 
benar dan yang diridhai oleh Allah SWT, atau dengan 
perkataan lain bahwa pendidikan harus berorientasi 
pada tercapainya kemulian dan keridhaan dari Al-
lah SWT. Demi tercapainya tujuan tersebut, manusia 
mempunyai kewajiban untuk mengembangkan selu-
ruh potensi yang ada pada dirinya. Potensi yang di-
maksud mencakup kawasan (domain) yang meliputi 
pengertian rasa, perasaan, hati, pengembangan akal 
atau daya pikir, serta kemampuan beramal atau ke-
mampuan fisik yang seringkali disingkat dengan istilah 
pikir, dzikir, dan fi’il. Oleh karena itu, di dalam dunia 
pendidikan Islam istilah pendidikan berkisar pada 
konsep-konsep yang dirumuskan dalam istilah-istilah:
a. Taklim, yaitu pendidikan yang menitik beratkan 
masalah pada pengajaran, penyampaian infor-
masi, dan pengembangan ilmu.
b. Tarbiah, yaitu pendidikan yang menitik beratkan 
masalah pada pendidikan, pembentukan, dan 
pengembangan pribadi serta pembentukan dan 
penggemblengan kode etik/akhlak.
c. Ta’dib, yaitu pendidikan yang memandang bahwa 
proses pendidikan merupakan usaha yang men-
coba membentuk keteraturan susunan ilmu yang 
berguna bagi dirinya sebagai muslim yang harus 
melaksanakan kewajiban serta fungsionalisasi atas 
niat atau sistem sikap yang direalisasikan dalam 
kemampuan berbuat yang teratur (sistematik), 
(terarah), dan efektif.22 
2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam
 Tujuan pendidikan Islam tidak lepas dari kaitannya 
dengan eksistensi hidup menusia sebagai wakil-
nya khalifah Allah SWT dimuka bumi. Salah satu 
fungsi dan tugas seorang pemimpin adalah ke-
mampuannya dalam memelihara, mengatur, dan 
mengembangkan potensi dasar yang beragam.23 
Pada dasarnya tujuan pendidikan Islam sejalan den-
gan tujuan misi Islam itu sendiri, yaitu mempertinggi 
nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat akhlak al-
karimah. Selain itu, ada dua sasaran pokok yang akan 
dicapai oleh pendidikan Islam tadi, kebahagian dunia 
dan kesejahteraan akhirat, memuat dua sisi penting. 
Dan ini dibandingkan pendidikan lain secara umum. 
Istilah tujuan atau sasaran atau maksud dalam bahasa 
arab dinyatakan dengan ghayat, ahdaf, dan maqashid. 
Sedangkan dalam bahasa inggris dinyatakan dengan 
goal , purpose atau objective atau aim. Secara umum 
istilah-istilah tersebut mengandung pengertian yang 
sama, yaitu perbuatan yang diarahkan kepada suatu tu-
juan tertentu, atau arahan, maksud yang hendak dicapai 
melalui upaya atau aktifitas.24  
Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam dapat 
11Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan; Teori dan Praktik, terj. Mari-
anto Samosir (Jakarta: Indeks, 2011), h. 152
12Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural…h. 50
13A. Suradi, The Challenges Of Education Based On Multicultural In 
National Local Culture Conservation In Globalization Era. Cendikia: Jurnal 
kependidikan dan Kemasyarakatan 16 (1). 2018.
14Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme…h. 266
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dibagi menjadi 2, yakni tujuan secara normatif dan 
tujuan secara praktis. Secara normatif, tujuan pen-
didikan Islam adalah membimbing manusia secara in-
dividual maupun berkelompok sesuai dengan konsep 
yang ditetapkan Allah, yakni membina agar manusia 
mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba dan 
wakil Allah. Sedangkan secara praktis pendidikan Is-
lam memiliki lima tujuan pokok, yaitu: (a) membantu 
pembentukan akhlak mulia, (b) mempersiapkan ke-
hidupan dunia dan akhirat, (c) menyiapkan mencari 
penghidupan dan pemeliharaan segi-segi keman-
faatan, (d) menumbuhkan semangat keilmuan pada 
peserta didik sehingga selalu ingin mengkaji ilmu, (e) 
menyiapkan peserta didik agar memiliki profesionali-
tas dalam bidang tertentu dan hidup mulia dengan sisi 
keagamaan tetap terjaga.25 
Sedangkan fungsi pendidikan Islam dengan 
bertitik tolak dari prinsip-prinsip iman, Islam, 
ihsan atau akidah dalam akhlak untuk menuju 
sasaran kemulian dan budaya yang diridhai oleh 
Allah SWT setidaknya memiliki fungsi sebagai 
berikut:
1) Individualisasi nilai dan ajaran Islam demi ter-
bentuknya derajat manusia yang muttaqin da-
lam bersikap, berfikir dan berperilaku.
2) Sosialisasi nilai-nilai dan ajaran Islam demi 
berbentuk umat Islam.
3) Rekayasa kultur Islam demi terbentuknya dan 
berkembang peradaban Islam.
4) Menemukan, Mengembangkan, serta meme-
lihara ilmu, teknologi dan keterampilan demi 
terbentuknya para manager dan manusia pro-
fesional.
5) Pengembangan intelektual muslim yang mam-
pu mencari, mengembangkan, serta memeli-
hara ilmu dan teknologi.
6) Pengembangan pendidikan yang berkelanjutan 
dalam bidang ekonomi, fisika, kimia, arsitek-
tur, seni musik, seni budaya, politik, olah raga, 
kesehatan, dan sebagainya.
7) Pengembangan kualitas muslim dan warga 
Negara sebagai anggota dan pembinaan 
masyarakat yang berkualitas kompetatif.26 
Manusia memiliki potensi dan banyak kemampuan 
sedangkan pendidikan merupakan suatu rangkaian 
proses guna menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi tersebut. Adapun fungsi pendidikan 
Islam adalah menyediakan segala fasilitas yang dapat 
memungkinkan tugas pendidikan Islam tersebut dapat 
tercapai dan berjalan dengan lancar.
3. Asas-asas Pendidikan Agama islam 
Pendidikan Islam adalah pengembangan dalam 
pemikiran manusia dan penata tingkah laku serta 
emosi berdasarkan agama Islam dengan maksud 
untuk merealisasikan tujuan Islam di dalam kehidu-
pan individu dan masyarakat, yakni dalam seluruh 
kehidupan Islam telah menyajikan seluruh pikiran 
ini dalam tatanan konsepsi yang indah dan saling 
terkait dan juga menyajikan akidah-akidah yang wa-
jib dipercaya oleh manusia untuk dapat mengerak-
kan berbagai perasaan di dalam jiwanya di samping 
menanamkan emosi yang dapat mendorong untuk 
bertingkah laku yang telah diatur oleh syari’at ting-
kah laku dalam beribadah. Asas-asas Ta’abbudiyah; 
a) Makna Ibadah, b) Dampak eduktif dari ibadah. 
Asas Tabi’at Manusia a) Manusia adalah Khalifah Al-
lah SWT di muka bumi, b) Allah SWT menciptakan 
manusia dalam bangunan yang sebaik-baiknya, c) Al-
lah Swt menundukkan segala yang ada dilangit dan 
dibumi bagi manusia, d) Perangkat Tabi’at manusia, 
e) Manusia sebagai makhluk yang mampu dan harus 
bertanggung jawab.27 
Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Menumbuhkan kesadaran akan keberagaman da-
lam beragama bukanlah hal mudah, mengingat pe-
mahaman keberagamaan umat tengah diuji dengan 
dunia informasi yang memberi kemudahan pengak-
sesan dan nyaris tanpa batas Agama yang tidak di-
pahami secara menyeluruh hanya secara parsial atau 
setengah-setengah, pada akhirnya hanya menimbul-
kan perpecahan antar umat, bahkan yang lebih parah 
lagi bisa menimbulkan konflik antar umat   baik sea-
gama atau antar agama terbentuknya agama-agama 
baru aliran sesat serta kekerasan atas nama agama.28 
Gorski dan  Cover  menjabarkan  upaya  yang  da-
pat  dilakukan  dalam menerapkan nilai-nilai multikul-
tural yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran 
PAI adalah sebagai berikut:29  
1. Memberikan kesempatan yang sama dalam 
mengembangkan potensi diri peserta didik.
2. Menyiapkan peserta didik untuk turut berpartisi-
pasi aktif dalam masyarakat interbudaya.
15Syamsul Ma‘arif, Pendidikan Pluralisme di Indonesia (Yogyakarta: Lo-
gung Pustaka, 2005), h. 94
16Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural,... h. 217
17H.A. Dardi Hasyim dan Yudi Hartono, Pendidikan Multikultural di 
Sekolah, (Surakarta: UPT UNS, 2009), h. 28
18Dayun Riadi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2017), h. 2
19Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 
2009), h. 53-54
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3. Guru menyiapkan peserta didik agar dapat bela-
jar secara efektif tanpa memandang latar belakang 
budayanya. 
4. Sekolah  hendaknya  turut  berpartisipasi  aktif 
untuk  mengakhiri  segala bentuk penindasan.
5. Pendidikan  harus  berpusat  pada  siswa  (student 
oriented) dan  terbuka terhadap aspirasi dan pen-
galaman peserta didik.
meTode PeneliTiAn 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
yang bersifat deskriptif yang diadakan di di MA Nurul 
Akhlaq Biaro Baru Kecamatan Karang Dapo Kabu-
paten Musi Rawas Utara, dengan  subjek penelitian 
yaitu Kepala Sekolah, Guru PAI dan Siswa Kelas 
X dan XI MA Nurul Akhlaq Biaro Baru Kecamatan 
Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara. Untuk 
mendapatkan data dalam penelitian ini penulis men-
gunakan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, 
setelah data didapat kemudian dilakukan pemeriksaan 
keabsahan data dengan cara triangulasi data, mengu-
nakan bahasa referansi, dan member chek, setelah itu 
dilakukan analisis dengan mengunakan analisis inter-
aktif, dengan cara reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
hAsil PeneliTiAn dAn PembAhAsAn
Bentuk nilai-nilai pendidikan Islam multikultural 
di MA Nurul Akhlaq Biaro Baru Kecamatan Karang 
Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara
Berdasarkan hasil analisis, observasi dan wawan-
cara kepada para inrforman ditemukan informasi 
terkait bentuk nilai-nilai multicultural yang terdapat 
dalam buku mata pelajaran pendidikan agama Islam, 
seperti: Nilai Religius, Nilai Kejujuran, Nilai Toleransi, 
Nilai Inklusif (Terbuka), Nilai Hidup Rukun, Nilai Ke-
setaraan, Nilai Demokratis, Nilai Kemanusiaan, Nilai 
Semangat Kebangsaan, Nilai Persahabatan, Nilai 
Cinta Tanah Air, nilai cinta damai, dan nilai tanggung-
jawab, Dari beberapa nilai tersebut terdapat  empat 
nilai  yang mampu membentuk sikap peserta didik 
yang multikultural yaitu nilai religius, nilai toleransi, 
nilai demokratis, dan nilai cinta damai. Dari keempat 
nilai ini, maka akan membentuk seseorang menjadi 
peribadi yang menghargai perbedaan, menghormati 
kepercayaan ataupun keyakinan orang lain, ber-
sikap baik dengan semua orang dan mampu hidup 
berdampingan dengan orang yang berbeda suku, 
agama, ras, dan budaya. Sehingga terjalinnya sikap 
saling menghormati, menghargai dan saling menyatu-
kan kerukunan.
implementasi Penanaman nilai-nilai multikul-
tural melalui Pendidikan Agama islam di ma 
nurul Akhlaq biaro baru Kecamatan Karang 
dapo Kabupaten musi Rawas utara
Implementasi penanaman nilai-nilai multikultural 
melalui pendidikan agama Islam dilakukan baik dida-
lam Kelas maupun di luar kelas. Di saat proses belajar 
maupun saat siswa sedang bermain di luar kelas, penulis 
menyimpulkan bahwa implementasi penanaman nilai-
nilai multikultural melalui pendidikan agama Islam di 
MA Nurul Akhlak Biaro Baru cukup baik. Hal itu terli-
hat dengan terciptanya keharmonisan dan kerukunan 
di luar maupun di dalam kelas serta tingginya sikap 
toleransi yang ada pada diri siswa dan anggota sekolah 
lainnya. Untuk mengetahui guru dalam mengimplen-
tasikan nilai-nilai kultural dapat dilihat sebagai beikut: 
a) Kemampuan guru dalam mengajar materi tentang 
toleransi dan kerukunan, b) Materi terkait multikultural 
(toleransi, kerukunan dan kesetaraan), c) Pelaksanaan 
metode dalam  menanamkan nilai-nilai multicultural, d) 
media pembelajaran, e) tanggapan siswa. 
Selain pembelajaran di dalam kelas peneliti juga 
melakukan observasi  di  luar  kelas,  yaitu  dengan 
mengamati  indikator-indikator sikap multikultural 
yang sudah siswa lakukan terutama di lingkungan 
sekolah diantaranya: a) Nilai inklusif/ terbuka, b) nilai 
kemanusian, c) nilai toleransi. 
Hasil penanaman nilai-nilai multicultural melalui pen-
didikan agama Islam di MA Nurul Akhlaq Biaro Baru
Adapun nilai-nilai multikultural  yang  mendapat 
perhatian  di MA Nurul Akhlak Biaro Baru adalah 
nilai teloransi, nilai demokrasi, nilai kesetaraan dan 
nilai keadilan. Nilai demokrasi, ditanamkan dengan 
cara memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanggapi dan bertanya pada saat jam pela-
jaran ataupun diluar jam pelajaran. Nilai teloransi, 
memperhatikan peserta didik pada saat pembela-
jaran berlangsung, jika terjadi hal-hal yang tidak di-
inginkan maka segera diarahkan, dibina dan dibimb-
ing agar mereka saling menghargai satu dengan yang 
lain tanpa membeda-bedakan latar belakang. Nilai 
kesetaraan, mendekati seluruh peserta didik tanpa 
membeda-bedakan agar tidak adanya cemburu so-
20Zainuddin S. Nainggolan, Inilah Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2007), 
h.1
21Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2015), h. 12
22Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema In-
sani, 1995), h. 108 
23Dayun Riadi, Ilmu Pendidikan Islam,… h. 59 
24Muhammad Muntahibun Nafis. Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 
Teras, 2011), h. 60 
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sial. Nilai keadilan, memberikan sanksi yang tegas ter-
hadap peserta didik yang melanggar peraturan   dan 
memberikan   reward   kepada   peserta   didik   yang 
berprestasi. Nilai demokrasi, guru PAI selalu memberi-
kan kesempatan kepada peserta didik untuk menang-
gapi dan bertanya pada saat jam pelajaran ataupun di 
luar jam pelajaran. 
Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Safaria 
dalam bukunya yang berjudul Sosial Intelligence, Ia 
menyebutkan bahwa Indikator keberhasilan penana-
man nilai-nilai multikultural adalah sebagai berikut; 
a. Peserta didik mampu mengembangkan dan 
menciptakan relasi sosial baru secara efektif, 
b. Peserta didik mampu berempati dengan orang 
lain atau memmahami orang lain secara total, 
c. Peserta didik mampu mempertahankan relasi 
sosialnya secara efektif sehingga tidak musnah 
dimakan waktu dan senantiasa berkembang se-
makin penuh makna, 
d. Peserta didik mampu menyadari komunikasi ver-
bal maupun non verbal yang dimunculkan orang 
lain atau dengan kata lain sensitive terhadap pe-
rubahan  sosial  dan  tuntutan-tuntutannya,  
e. Peserta didik  mampu memecahkan masalah 
yang terjadi dalam relasi sosialnya dengan 
pendekatan   win-win   solution   serta   yang 
paling   penting   adalah mencegah munculnya 
masalah dalam relasi sosialnya, dan 
f. Peserta didik memiliki keterampilan komunikasi 
yang mencakup keterampilan mendengarkan 
efektif, berbicara efektif dan menulis secara efek-
tif. Termasuk di dalamnya mampu menampilkan 
penampilan fisik yang sesuai dengan tuntutan 
lingkungan sosialnya.30 
Selanjutnya, Safaria menyebutkan bahawa ada 
dua jenis social intelligence, yaitu terdiri dari social in-
telligence internal dan social intelligence eksternal. so-
cial intelligence internal adalah kecerdasan sosial yang 
didorong atas kemauan dari dalam diri seseorang. 
Seperti; 1) keinginan untuk bersosial dari dalam diri, 
2) menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, 
dan 3) mengorbankan kependingan diri demi orang 
lain.31 Sedangkan, social intelligence eksternal ada-
lah kecerdasan sosial yang didorong oleh lingkungan 
sekitar. Seperti; 1) adanya pengaruh untuk bersosial-
isasi, 2) menyelesaikan permasalahan dalam berin-
teraksi sosial, dan 3) bersosial karena adanya faktor 
yang lain (supaya mendapat sanjungan dan pujian 
dari orang lain). 
Menurut pendapat penulis bahwa paparan bahwa 
penanaman nilai-nilai multikultural dalam pendidikan 
agama Islam di MA Nurul Akhlak Biaro baru dapat 
dikatakan berhasil hal itu terlihat dengan terciptanya 
keharmonisan dan kerukunan di luar maupun di 
dalam kelas serta tingginya sikap toleransi yang ada 
pada diri siswa dan anggota sekolah lainnya. Seba-
gaimana yang di ungkapkan oleh Choirul Mahfud 
dalam bukunya yang berjudul “pendidikan multi-
cultural” beliau  mengatakan  bahwa  berhasil  atau 
tidaknya  pendidikan  multikultural  itu dapat dilihat 
ketika pendidikan itu mampu membentuk sikap siswa 
menjadi saling toleransi, tidak bermusuhan, dan tidak 
berkonflik karena perbedaan budaya, suku, bahasa, 
adat istiadat dan agama.32 
simPulAn
Bentuk nilai-nilai pendidikan Islam multikultural 
di MA Nurul Akhlaq Biaro Baru Kecamatan Karang 
Dapo Kabupaten Musi Rawas Utara, yaitu nilai toler-
ansi, nilai kesamaan/kesetaraan, nilai persatuan, nilai 
kekerabatan/persaudaraan dan nilai keadilan. 
Implementasi penanaman nilai-nilai multikultural 
melalui pendidikan agama Islam di MA Nurul Akhlaq 
Biaro Baru Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi 
Rawas Utara dilakukan pada 2 cara, pertama di da-
lam kelas melalui PAI menggunakan model pengaja-
ran aktif dan komunikatif dengan metode diskusi dan 
tanya jawab. Kedua di luar kelas, yaitu kegiatan Ro-
his, Mabit (malam bina iman dan taqwa) dan kegiatan 
osis. 
Hasil penanaman nilai-nilai multicultural melalui 
pendidikan agama Islam di MA Nurul Akhlaq Biaro 
Baru Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Ra-
was Utara dapat dilihat dari kebiasaan para peserta 
didik dalam merespon nilai-nilai multikultural seperti 
nilai teloransi, nilai demokrasi, nilai kesetaraan/per-
samaan serta nilai keadilan dalam kehidupan sehari-
hari baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
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